
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kajian Kolektivitas Usahatani Pada 

Kelompok Tani Tuah Sakato Dan Kelompok Tani Bina Bersama didapatkan 

kesimpulan sebagai baerikut : 

1.  Kelompok Tani Bina Bersama melakukan kolektivitas pada setiap subsistem 

agribisnis yaitu melaksanakan kolektivitas penyediaan sarana produksi, 

kolektivitas produksi, kolektivitas pengolahan hasil, kolektivitas pemasaran 

dan kolektivitas modal berupa pinjaman saprodi. 

Kelompok Tani Tuah Sakato  melakukan kolektivitas pada sebagian subsistem 

agribisnis yaitu melaksanakan kolektivitas penyediaan sarana produksi, 

kolektivitas produksi, dan tidak melakukan kegiatan kolektivitas pengolahan 

hasil, kolektivitas pemasaran dan kolektivitas modal.  

Jika semua subsistem agribisnis diselenggarakan secara kolektif akan 

memberikan hasil yang lebih baik daripada dilakukan pada sebagian subsistem 

agribisnis.  

2. Kinerja kolektivitas pada Kelompok Tani Bina Bersama dikategorikan sangat 

baik untuk pengadaan sarana poduksi (bibit/benih, pupuk, dan pestisida), 

penggunaan mesin modern di lahan garapan kelompok, menjamin 

pengendalian hama dan penyakit  tanaman, menjamin ketersediaan pasar bagi 

hasil produksi, memperkuat posisi tawar bagi hasil produksi. Kinerja 

kolektivitas pada Kelompok Tani Bina Bersama dikategorikan baik untuk 

pengadaan sarana produksi berupa benih dan penggunaan mesin pengolahan 

yang lebih modern. Kinerja kolektivitas pada Kelompok Tani Bina Bersama 

dikategorikan tidak baik untuk penggunaan mesin modern di lahan garapan 

individu karena persentase penggunaanya hanya dibawah 30 %. 

Kinerja kolektivitas pada Kelompok Tani Tuah Sakato dikategorikan sangat 

baik  untuk pengadaan sarana produksi dan penggunaan mesin modern di lahan 

garapan kelompok. Kinerja kolektivitas pada Kelompok Tani Tuah Sakato 

dikategorikan tidak baik untuk pengendalian hama penyakit dikelompok tani 



 

 

dan penggunaan mesin di lahan garapan individu karena persentase 

penggunaanya hanya dibawah 10%.  

3. Faktor yang mempengaruhi kinerja kolektivitas usaha tani, diantaranya adalah : 

Kepercayaan (trust), partisipasi, komitmen untuk bekerjasama. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat 

dilakukan yaitu : 

1. Kelompok Tani disarankan untuk dapat memaksimalkan kegiatan kolektivitas 

pada semua subsistem agribisnis yang ada sehingga permasalahan pertanian 

yang selama ini dialami dapat diselesaikan secara maksimal dan petani dapat 

memperoleh peluang penguatan ekonomi keluarga yang lebih baik.  

2. Anggota kelompok tani disarankan agar dapat menghimpun modal untuk 

pembelian mesin pertanian yang modern untuk produksi. Mesin pertanian 

modern akan membantu kelompok tani dan anggota kelompok dalam 

mengembangkan usahatani. Mesin pertanian akan sangat membantu dalam 

mempersingkat waktu kerja, dapat mengefesiensikan penggunaan tenaga dan 

biaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


